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Abstrak  

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta pendidikan sosial 
ekonomi berdampak pada peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan usia 
harapan hidup, akibatnya jumlah masyarakat manula meningkat. Faktor olahraga 
atau aktivitas fisik pada manula merupakan aspek penting untuk memberikan 
kualitas hidup bagi manula. Olahraga dapat menjadi alat untuk mencapai kualitas 
hidup, dimana dengan berolahraga dapat mempengaruhi kondisi fisik, psikologis, 
tingkat kemandirian, dan juga hubungan antar individu dengan lingkungan. Sport 
Center Manula merupakan hal yang dibutuhkan oleh kaum manula. Di 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman fasilitas olahraga khusus 
untuk manula masih kurang. Perancangan Sport Center Manula ini ditujukan 

untuk memberikan fasilitas olahraga terhadap kaum manula agar dapat 
memberikan usia harapan hidup yang lebih baik dan juga dapat tetap produktif. 
Pendekatan Arsitektur Perilaku merupakan suatu pendekatan desain yang 
mengarah pada perancangan desain pusat olahraga bagi masyarakat manula 
dengan pertimbangan dari perilaku pengguna (manula). Dari hal tersebut maka 
untuk mendesain Sport Center Manula ini harus menggunakan pertimbangan dari 

perilaku manula agar desain dapat digunakan tanpa penyalahgunaan fungsi 
bangunan. Berdasarkan keterangan diatas Pendekatan Arsitektur Perilaku 
menjadi sebuah elemen penting untuk mendesain Sport Center ini, karena 

dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku tersebut nantinya dapat menjadi respon 
untuk desain bangunan agar fungsi suatu bangunan tersebut lebih efektif, aman, 
dan nyaman bagi penggunanya. 
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Abstract 

The development of science and technology, as well as social economic 
education leads to increased health and life expectancy, so that the number of 
the elderly population increases. Sport or physical activity among the elderly is 
important for their quality of life. Sport can be used to reach high quality of life by 
affecting physical and pshychological conditions, independence, and relation 
between individual and environment. Sport Center of the Elderly is necessary for 
the elderly. Maguwoharjo, Depok Sub-district, Sleman Regency lacks special 
sport facility for the elderly. The Sport Center of the Elderly design was aimed to 
provide a sport facility for the elderly to increase their life expectancy and keep 
them productive. Behavioral architecture is a design approach which designed a 
sport center for the elderly by considering the behaviors of the users (the elderly). 
Therefore, the Sport Center of the Elderly design must consider the elderly’s 
behaviors to use the building appropriately. Based on the above, Behavioral 
Architecture was an important element to design the Sport Center because the 
Behavioral Architecture responded to the building design to make it more 
effective, safe, and comfortable for the users. 
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